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ABSTRACT | Spiny lobster fishery in Indonesia ranks third as an export commodity from the crustacean subphylum
after shrimp and blue swimming crab — mud crab. Most of the spiny lobster export needs still rely on wild population
resulting in fishing pressure. To ensure the sustainability of spiny lobster stocks, information of the Spawning Potential
Ratio (SPR) is needed. This study aims to analyze SPR of spiny lobsters of Panulirus femoristriga and B versicolor
species. The research was conducted in May — November 2022 in Donggala Regency waters. SPR analysis uses the
Length-Based SPR method. The results showed that the stock status of P femoristriga and P versicolorhad experienced
growth overfishing and recruitment overfishing with estimated SPRs of 17 and 11%, respectively. Fishing regulations
are needed to maintain a sustainable spiny lobster fishery through increased participation of stakeholders in the
implementation, monitoring and evaluation of the regulations set by the government. In addition, it is necessary to
reduce of efforts 27 — 33% from the current exploitation rate to Eso 0.28.

Key words | spiny lobster, overexploited, fishery management

ABSTRAK | Perikanan lobster di Indonesia menempati urutan ketiga sebagai komoditas ekspor dari subphylum
krustasea setelah udang dan rajungan-kepiting. Sebagian besar kebutuhan ekspor lobster masih mengandalkan hasil
tangkapan alam sehingga terjadi tekanan penangkapan berlebih. Untuk memastikan keberlanjutan stok lobster,
pengetahuan tentang Spawning Potential Ratio (SPR) sangat dibutuhkan. Penelitian ini bertujuan menganalisis SPR
lobster Panulirus femoristriga dan P versicolor. Penelitian dilakukan pada bulan Mei — November 2022 di perairan
Kabupaten Donggala. Analisis SPR menggunakan metode Length-Based SPR. Hasil penelitian menunjukkan status
stok P, femoristriga dan P versicolor telah mengalami growth overfishing dan recruitment overfishing dengan estimasi
SPR masing-masing sebesar 17 dan 11%. Upaya pengelolaan dapat ditempuh melalui peningkatan partisipasi
stakeholder dalam implementasi, pengawasan dan evaluasi terhadap peraturan yang telah ditetapkan oleh
pemerintah. Selain itu, perlu mengurangi jumlah upaya sebesar 27 — 33% dari nilai laju eksploitasi saat ini agar
mencapai Eso 0,28.
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PENDAHULUAN serta telah membuka lapangan pekerjaan untuk
masyarakat pesisir (Andrade, 2015; Kembaren et a/,

2016; Ernawati et al, 2019; Setyanto et al, 2019). In-
formasi statistik perikanan Indonesia menunjukkan
bahwa pada tahun 2021 lobster menempati urutan

Lobster merupakan salah satu sumberdaya
perikanan unggulan Indonesia yang telah lama
dieksploitasi karena tingginya permintaan pasar
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ketiga sebagai komoditas ekspor tertinggi dari
subphylum krustasea setelah udang dan rajungan-
kepiting dengan volume dan nilai ekspor mencapai
1.959.913 kg dan USD 28.616.955 (KKP, 2022).
Beberapa lobster ekonomis penting yang ditemui di
Indonesia Panulirus homarus
(Scalloped Spiny Lobster), P versicolor (Painted
Spiny Lobster), P ornatus (Ornate Spiny Lobster), P
polyphagus Mud Spiny Lobster), P longipes longipes
(Longlegged Spiny Lobster), P femoristriga (White-

whiskered Coral Crayfish) dan P penicillatus

perairan yaitu

(Pronghorn Spiny Lobster) (Handayani et al, 2019;
Kembaren et al, 2015; Priyambodo et al, 2020;
Wahyudin et al, 2017).

Dari ketujuh spesies yang ada, beberapa diantaranya
dilaporkan telah mengalami penangkapan berlebih di
perairan Indonesia seperti P homarus (Kembaren &
Nurdin, 2015; Zairion et al, 2017), P, versicolordan P
longipes (Tirtadanu et al, 2021a; Tirtadanu et al,
2021b) dan P penicillatus (Beni et al, 2020).
Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan
terkait spesies lobster yang tertangkap di perairan
Kabupaten Donggala, paling tidak terdapat empat
spesies lobster yaitu P penicillatus, P femoristriga, P
versicolor dan Parribacus antarcticus. Namun, hanya
ada dua spesies yang dominan tertangkap saat ini
yaitu P, versicolor dan P, femoristriga. Observasi awal

juga mengungkap bahwa eksploitasi terhadap kedua
spesies tersebut telah dilakukan secara intensif di
perairan Kabupaten Donggala bersamaan dengan
meningkatnya permintaan pasar. Untuk memastikan
stok lobster di perairan tersebut tetap berkelanjutan
sehingga dapat berkontribusi untuk menjaga
ketahanan pangan, pengetahuan tentang status stok
sangat  dibutuhkan
konservasi lobster.

dalam pengelolaan dan

Karakteristik perikanan lobster yang multi spesies
memerlukan informasi dan data terbaik agar
dihasilkan tingkat
eksploitasinya (Tirtadanu et al, 2022a). Informasi
terkait status stok yang belum tersedia menjadi

gambaran mengenai

permasalahan tersendiri dalam memutuskan bentuk
pengelolaan dan konservasi lobster.
ketersediaan stok lobster dapat menggunakan
metode Spawning Potential Ratio (SPR) (Tirtadanu et
al, 2021a; Tirtadanu et al, 2022b). Metode SPR
sangat cocok diadaptasi pada perikanan dengan
ketersediaan informasi yang terbatas (poor-fisheries

Pengkajian

data) khususnya yang sering dijumpai pada
perikanan skala kecil dengan karakteristik multi
spesies (Prince et al, 2020; Yonvitner et al, 2021)
seperti perikanan lobster di perairan Kab. Donggala.
Tujuan penelitian yaitu mengevaluasi status stok

lobster melalui pendekatan SPR.
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Gambar 1. Lokasi pengumpulan sampel
BAHAN DAN METODE Kecamatan Banawa dan Desa Limboro Kecamatan

Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai

November 2022 di perairan

D

esa Kabonga

Banawa Tengah, Kab. Donggala, Provinsi Sulawesi
Tengah (Gambar 1). Sampel lobster diperoleh dari
hasil tangkapan nelayan panah (speargun atau
spearfishing) yang melakukan penyelaman pada
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kedalaman 7 — 10 m. Sampel yang diperoleh,
dimasukkan ke dalam coolbox dan diberi es curah

agar kesegaran lobster senantiasa terpelihara.

Langkah berikutnya, sampel dibawa ke laboratorium
untuk dianalisis. Pengukuran sampel dilakukan di
Laboratorium Kualitas Air dan Biologi Akuatik
Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitas
Tadulako.

Pengumpulan Data

Spesies lobster yang menjadi sampel penelitian
adalah P femoristriga dan P versicolor. Setiap
sampel lobster dipisahkan berdasarkan spesies dan
masing-masing diukur panjang karapasnya. Secara
umum, P femoristriga dan P versicolor dapat

dibedakan tubuhnya. P
femoristriga memiliki warna tubuh coklat gelap yang
ditutupi dengan bintik putih (Gambar 2a) sedangkan
P, versicolor memiliki warna tubuh lebih kehijauan
(Gambar 2b) (Wahyudin et a/, 2016; Wahyudin et al,
2017). Panjang karapas diukur menggunakan caliper
digital ketelitian 0,1 mm. Pengukuran panjang
karapas lobster dilakukan dari ujung post orbital
(dekat mata) hingga ujung posterior. Dari data

berdasarkan warna

sebaran panjang karapas dapat diperoleh informasi
tentang parameter koefisien pertumbuhan (K, Leo, t0,

dan mortalitas alami serta ukuran pertama kali
tertangkap) dan dari informasi TKG dapat diperoleh
panjang karapas saat pertama kali matang gonad
(Lmso).

Gambar 2a. P femoristriga; 2b. P versicolor

TKG tahapan
perkembangan gonad Nurfiarini & Purnamaningtyas

Penentuan memodifikasi
(2017) yaitu: (1) fase immature ovarium masih
berwarna putih; (2) fase developing ovarium
berwarna merah muda dan oranye serta lebih besar
dari fase immature; (3) fase ripe ovarium berwarna
oranye terang dengan berat ovarium mencapai 80 g;
dan (4) fase spent ovarium lebih besar daripada fase
ripe berwarna putih dan kuning pucat.

Analisis Data
Perbedaan ukuran panjang karapas lobster dianalisis
menggunakan uji—t (Zar, 2010) sebagai berikut:

_X—
S/v/n
Keterangan:
X ! rata-rata sampel
Ko :rata-rata yang diuji
S ! simpangan baku populasi sampel
N ‘jumlah sampel.

Pendugaan ukuran pertama kali matang gonad
dianalisis menggunakan persamaan Spearmen—
Karber (Udupa, 1986) sebagai berikut:

X
Logm = xk + E_(XZPD

dengan selang kepercayaan 95% maka

antilogm =| m + 1,96
Keterangan:
xk  logaritma nilai tengah pada saat lobster matang gonad
X : selisih logaritma nilai tengah
M : logaritma nilai tengah
pi I ri/ni
ri ‘jumlah lobster matang gonad pada kelas ke—1I
ni ‘jumlah lobster pada kelas ke—1
qi t1-pi.

Perhitungan terhadap paramater—parameter stok
seperti koefisien pertumbuhan, panjang karapas
asimptotik, mortalitas, laju eksploitasi, dan Yield per
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rekruitment relatif (Y/R) menggunakan Response
Surface Analysis yang terdapat pada ELEFAN I
(Electronic Length Frequencys Analysis) pada
program FISAT II (Fish Stock Assessment Tbols)
(Gayanilo et al, 2005). SPR dianalisis menggunakan
input parameter seperti M/k dan Lm/Leo (Hordyk et
al, 2015) berbasis upload data dalam Barefoot
Ecologists Toolbox (Prince, 2003). Nilai SPR
dikelompokkan kedalam tiga kategori yaitu: (1) < 20%
(eksploitasi berlebih); (2) 20 — 25 % (eksploitasi
penuh); dan (3) > 25 — 50 % (belum tereksploitasi)
(Badrudin, 2013).

HASIL

Struktur Ukuran dan Pertumbuhan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa panjang
karapas P femoristriga dan P versicolor yang
tertangkap di perairan Kab. Donggala masing-

30

Frekuensi (Individu)
o ;. o o

ot

o

49 57 65 T3 81

masing berkisar antara 45,10 — 98,90 mm (rata-rata
+ SD = 67,62+ 15,14 mm) dan 47,50 — 136,10 mm
(rata-rata + SD = 76,68+21,41 mm). Total tangkapan
tertinggi pada P femoristriga ditemukan pada kelas
ukuran 61 — 68 mm mewakili 28% dari total populasi
sedangkan pada P versicolor ditemukan pada kelas
ukuran 85 — 92 mm mewakili 16% dari total populasi
(Gambar 3). Tidak ditemukan P femoristriga
berukuran diatas 100 mm. Namun, hasil uji-t
menunjukkan tidak terdapat perbedaan panjang
karapas lobster yang tertangkap di Perairan Kab.
(p>0,05). Hasil
pertumbuhan lobster diperoleh masing-masing Lo
111 mm dan 155 mm dan koefisien pertumbuhan (K)

Donggala analisis  koefisien

0,6. Berdasarkan panjang karapas P, femoristriga dan
P versicolor yang tertangkap di Kab. Donggala,
proses pertumbuhan lobster berlangsung cepat ketika
berumur 0,01 — 3 tahun setelah itu berangsur
pertumbuhan menjadi lambat.

:A\\ Y . .
»‘R femoristriga
/ /&

\ ‘,’

»ﬁ versicolor

89 97 105 113 121 129 137

Tengah Kelas (mm)

Gambar 3. Struktur ukuran P. femoristriga dan P. versicolor

Ukuran Pertama Matang Gonad (Lmso)

Hasil analisis Lmso P femoristriga dan P versicolor
masing-masing diperoleh Lmso sebesar 64,70 mm dan
71,88 mm (Gambar 4). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa lobster ekonomis penting yang tertangkap di
Perairan Kab. Donggala didominasi oleh lobster
muda yang belum mencapai matang gonad dengan
persentase masing-masing 58,14% dan 49,18%. Hal
terjadinya  growth

tersebut  mengindikasikan

overfishing, karena >45% hasil tangkapan
merupakan lobster muda. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa pada kelas ukuran yang sangat
berkontribusi terhadap proporsi tangkapan tertinggi
masih dibawah kisaran ukuran Lmso. Hal
berpotensi merusak kestabilan stok lobster karena
tidak memberi kesempatan bagi lobster untuk

ini

melakukan pemijahan sehingga berimplikasi pada
berkurangnya lobster ukuran siap mijah.
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Gambar 5a. Yield per rekruitment relatif P femoristriga; 5b. Yield per rekruitment relatif P versicolor
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Mortalitas dan Yield per rekruitment relatif (Y/R)
Berdasarkan hasil analisis diperoleh Z 1,39/tahun, M
0,54/tahun, F 0,85/tahun untuk P femoristriga dan Z
1,29/tahun, M 0,58/tahun, F 0,71/tahun untuk P
versicolor. Hal ini menandakan bahwa mortalitas
akibat penangkapan baik pada FE femoristriga
maupun P versicolor lebih besar daripada mortalitas
alami. Hasil analisis Beverton and Holt yield per
recruit menunjukkan P, femoristriga dan E versicolor
telah mengalami eksploitasi berlebih, dimana nilai E
saat ini yaitu 0,61/tahun dan 0,55/tahun telah
melampauil Emax dengan nilai masing-masing Emax =
0,43/tahun (Gambar 5a) dan Emax 0,42/tahun
(Gambar 5b).

Spawning Potential Ratio
Estimasi P, femoristriga dan P, versicolorberada pada

nilai 17% dan 11% (Gambar 6a) dengan rasio F/M 1,57
dan 1,20 (Gambar 6b). Nilai SPR yang diperoleh
dibawah nilai hiological Iimit reference point (BRP)
sebesar 20% sehingga P femoristriga dan P versicolor
telah mengalami eksploitasi berlebih. Estimasi SPR
yang dibawah 20% diakibatkan oleh tingginya
proporsi penangkapan lobster yang belum mencapai
matang gonad. Estimasi SPR juga
menggambarkan bahwa hanya sekitar 17% populasi

saat 1ni

P, femoristriga dan 11% populasi P versicolor di Kab.
Donggala yang berpeluang melakukan pemijahan
(spawner) atau telah terjadi recruitment overfishing.
Eksploitasi berlebih pada lobster fase matang gonad
dan mijah, lambat laun akan mengakibatkan tidak
adanya rekrutmen yang masuk kedalam stok dan
pada akhirnya stok akan menipis.

Tabel 1. Ukuran lobster yang tertangkap di Perairan Indonesia

Lokasi Spesies Ukuran (mm) Sumber
Kab. Donggala P, femoristriga 58 =75 Wahyudin et al,, 2016
Teluk Sepi P, femoristriga 38 —58 Nurfiarini & Purnamaningtyas, 2017
Perairan Ambon P, femoristriga 53,8 - 82,3 Chan & Chu, 1996
P, femoristriga 45,10 — 98,90 e .

Kab. D 1 ? ’ Penelit

ab. Donggaa P versicolor 47,50 — 136,10 enelhan i
Kepulauan Aru P, versicolor 45-120 Pane et al, 2021
Kepulauan Ambon P, versicolor 60 — 141 Ongkers et al., 2014
Karimunjawa P, versicolor 18,4 — 124,20 Ernawati et al., 2019

Tabel 2. Lmso lobster yang tertangkap di Perairan Indonesia

Lokasi Spesies Lmso (mm) Sumber
Teluk Sepi P, femoristriga 43 Nurfiarini & Purnamaningtyas, 2017
Karimunjawa P, versicolor 62,2 Ernawati et al., 2019
P, femoristriga 64,70 .
Kab. D 1 Penelit
a onggala P versicolor 71.88 enelitian ini
Perairan Simeulue P, versicolor 80 Yusuf et al., 2017
P homarus 54
Gunung Kidul P, penicillatus 57 Tirtadanu et al, 2021a
P, longipes 52

Tabel 3. Mortalitas lobster pada beberapa perairan di Indonesia

Lokasi Spesies lglIortaht;/Is F E Sumber
Perairan Cilacap P homarus 1,60 0,69 0,91 0,57 Bakhtiar et al, 2013
Kab. Sikka P, versicolor 1,67 0,68 0,99 0,59 Ernawati et al., 2014
Perairan Yogyakarta P, penicillatus 4,25 0,70 3,54 0,83 Irwani et al., 2019
Wonogiri P, penicillatus 2,84 0,62 2,22 0,78 Beni et al., 2020
Kab. Sumbawa P, penicillatus 4,25 1,04 3,21 0,75 Asrial et al., 2020
Kepulauan Aru P, versicolor 1,40 0,71 0,69 0,50 Pane et al, 2021

P, femoristriga 1,39 0,54 0,85 0,61 e
Kab. Donggala P versicolor 1.29 0.58 0.71 0.55 Penelitian ini

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini ditemukan tujuh kelas ukuran P
femoristriga dan duabelas P versicolor. Panjang
karapas P femoristriga di perairan Kab. Donggala
lebih besar daripada yang tertangkap di Teluk Sepi
(Nurfiarini & Purnamaningtyas, 2017), Perairan

Ambon (Chan & Chu, 1996) juga lebih besar daripada
penelitian terdahulu (Wahyudin et a/, 2016)
sedangkan P versicolor lebih besar daripada yang
tertangkap di Kepulauan Aru (Pane et al, 2021) dan
Karimunjawa (Ernawati et al, 2019) namun lebih
kecil daripada yang tertangkap di Kepulauan Ambon
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(Ongkers et al, 2014) (Tabel 1).

Menurut Kembaren & Nurdin (2015) koefisien
pertumbuhan lobster di perairan Indonesia memiliki
kecenderungan dibawah satu yang mengindikasikan
pertumbuhan lobster sangat lambat (Boer et al,
2021). Pertumbuhan yang lambat pada lobster
berpotensi mengganggu keberlanjutannya (Yonvitner
et al, 2019). Namun, jika merujuk kriteria tingkat
produktivitas Musick (1999), biota perairan yang
mempunyai laju pertumbuhan diatas 0,3 tergolong
memiliki daya resiliensi yang tinggi. Pengaruh
tingkat resiliensi inilah kemungkinan menyebabkan
lobster masih mampu bertahan walaupun telah
mengalami growth overfishing dan recruitment
overfishing (Baskoro et al, 2019; Irwani et al, 2019;
Tirtadanu et al, 2022b).

Terdapat perbedaan Lmso lobster dari tiap perairan di
Indonesia. Spesies P femoristriga yang tertangkap di
Teluk Sepi memiliki Lmso sebesar 43 mm (Nurfiarini
& Purnamaningtyas, 2017) sedangkan P versicolor
yang tertangkap di Karimunjawa sebesar 62,2 mm
(Ernawati et al, 2019) dan perairan Simeulue sebesar
80 mm (Yusuf et al, 2017) (Tabel 2). Jika
dibandingkan Lmso lobster baik spesies P
femoristriga maupun F versicolor yang ditemukan di
perairan Kab. Donggala lebih besar dari Teluk Sepi
dan Karimunjawa begitupun jika dibandingkan
dengan spesies P homarus, P penicillatus, dan P
longipes yang tertangkap di Gunung Kidul, Lmso P
femoristriga dan P versicolor masih lebih besar.

Mortalitas alami P femoristriga dan P versicolor di
Perairan Kab. Donggala lebih kecil daripada
mortalitas penangkapan, dan hal ini identik dengan
lobster yang tertangkap pada beberapa perairan di
Indonesia (Tabel 3). Mortalitas penangkapan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan mortalitas alami
menunjukkan bahwa kematian lobster di Kab.
Donggala dominan disebabkan oleh tingginya upaya
penangkapan yang dilakukan oleh nelayan setempat.
Tingginya tekanan penangkapan terefleksi pada nilai
laju eksploitasi yang telah melampaui Emax dan nilai
SPR yang dibawah ambang batas. Hal tersebut
menunjukkan telah terjadi eksploitasi berlebih pada
P, femoristriga dan E versicolor.

yang melebihi nilai  Emax
menyebabkan terjadinya penurunan rekrutmen

populasi di perairan (Achmad et al, 2022; Azmi et al.,

Laju eksploitasi

2022). Hal ini yang menyebabkan nilai SPR pada
lobster dibawah 20% karena populasi lobster yang
siap mijah di alam berkurang. Oleh karena itu, untuk

menjaga pemanfaatan sumberdaya lobster secara
berkelanjutan maka perlu memperhatikan dan
upaya penangkapan yang
beroperasi di Kab. Donggala baik armada maupun

mengatur jumlah
alat tangkap. Jika merujuk pada analisis Beverton
dan Holt yield per recruit sebesar 50%, maka perlu
mengurangi jumlah upaya sebesar 27 - 33% dari nilai
laju eksploitasi saat ini agar mencapai Eso 0,28.

Pada dasarnya perikanan lobster di Indonesia telah
menerapkan asas konservasi melalui pembatasan
ukuran layak tangkap dengan diterbitkannya
Permen KP. No. 1 tahun 2015 tentang penangkapan
lobster, kepiting, dan rajungan. Aturan tersebut
bahkan telah mengalami revisi sebanyak dua kali
melalui Permen KP. No. 56 tahun 2016 dan Permen
KP. No. 12 tahun 2020. Namun sampai saat ini
peraturan tersebut belum terimplementasi dengan
baik akibat partisipasi stakeholder yang masih
minim (Indriatmoko et al, 2018; Rombe et al, 2018).
Hal tersebut dibuktikan dengan hasil tangkapan P
femoristriga dan P versicolor yang didominasi oleh
kelompok ukuran larangan tangkap yang diatur
dalam peraturan tersebut (panjang karapas > 8 cm).
Fakta tersebut diperkuat dengan status eksploitasi
berlebih pada P femoristriga dan P versicolor dengan
nilai SPR dibawah BRP. Hal serupa juga terjadi pada
P, versicolor di Perairan Karimunjawa dengan nilai
SPR sebesar 19% (Ernawati et al, 2019).

KESIMPULAN

Lobster spesies P femoristriga dan P, versicolor telah
mengalami growth overfishing dan recruitment
overfishing dengan nilai SPR dibawah BRP. Upaya
pengelolaan dapat ditempuh melalui peningkatan
stakeholder
pengawasan dan evaluasi terhadap peraturan yang
telah ditetapkan oleh pemerintah. Selain itu, perlu
mengurangi jumlah upaya sebesar 27 — 33% dari nilai
laju eksploitasi saat ini.

partisipasi dalam  implementasi,
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